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ABSTRAK 

 
Latar Belakang: Penyakit kejiwaan yang berhubungan dengan masalah kedarurtan psikiatri adalah 

depresi, bipolar, skizofrenia dan psikosis lainnya, demensia. Kedaruratan psikiatri adalah gangguan 

pikiran, perasaan, atau perilaku yang membutuhkan intervensi terapeutik segera. Masalah yang dapat 

terjadi akibat kondisi kedaruratan psikiatri yaitu perilaku kekerasan, bunuh diri, delirium dan sindrom 

neuroleptik maligna. Saat  ini di dunia terdapat lebih dari 264 juta orang terkena depresi, 45 juta orang 

terkena bipolar, 20 juta orang terkena skizofrenia dan psikosis lainya, 50 juta orang terkena 

demensia.Tujuan penelitian: Dapat mengetahui gambaran pengetahuan perawat tentang kedaruratan 

psikiatri di Rumah Sakit Jiwa Daerah Abepura. Metode penelitian: Jenis penelitian ini adalah deskriptif 

kuantitatif, populasi adalah seluruh perawat di Rumah Sakit Jiwa Daerah Abepura yaitu 135 perawat dan 

tekinik pengambilan sampel menggunakan rumus solvin sehingga jumlah sampel adalah 101 perawat. 

Instrument yang digunakan adalah kuesioner pengetahuan perawat tentang kedaruratan psikiatri yang telah 

di uji validitas dan reliabilitas dengan hasil uji kuesioner telah valid  dan reliabel. Hasil: Karakteristik 

responden mayoritas umur kurang dari (<) 40 tahun (89.1 %), jenis kelamin perempuan (72.3 %), lama 

kerja kurang dari (<) 5 tahun (61.4 %), pendidikan D III keperawatan (71.3 %). Dari 101 perawat 38 

perawat memiliki kategori pengetahuan baik (37.6 %), 45 perawat memiliki kategori pengetahuan cukup 

(37.6%) dan 18 perawat memiliki kategori pengetahuan kurang (17.8 %). Kesimpulan: Mayoritas 

perawat di Rumah Sakit Jiwa Daerah Abepura memiliki pengetahuan cukup (37.6%) tentang kedaruratan 

psikiatri. 

 

Kata kunci: Kedaruratan psikiatri, Pengetahuan, Perawat. 

 

ABSTRACT 

 
Intoduction: Psychiatric illnesses associated with psychiatric emergencies are depression, bipolar 

disorder, schizophrenia and other psychoses, dementia. A psychiatric emergency is a disorder of thought, 

feeling, or behavior that requires immediate therapeutic intervention. Problems that can occur due to 

psychiatric emergencies include violent behavior, suicide, delirium and neuroleptic malignant syndrome. 

Currently in the world there are more than 264 million people affected by depression, 45 million people 

affected by bipolar disorder, 20 million people affected by schizophrenia and other psychosis, 50 million 

people affected by dementia. The Aim: To find a description of the knowledge of nurses about psychiatric 

emergencies at Regional Mental Hospitals Abepura. Method: This type of research is quantitative 

descriptive, the population is all nurses in Abepura Mental Hospital, namely 135 nurses and the sampling 

technique uses the solvin formula so that the number of samples is 101 nurses. The instrument used was a 

questionnaire about nurses' knowledge of psychiatric emergencies which had been tested for validity and 

reliability, with the results of the questionnaire being valid and reliable. Results: Characteristics of the 

majority of respondents were less than (<) 40 years old (89.1%), female gender (72.3%), length of work 

was less than (<) 5 years (61.4%), D III nursing education (71.3%). Of the 101 nurses, 38 nurses had a 

good knowledge category (37.6%), 45 nurses had sufficient knowledge (44.6%) and 18 nurses had a poor 
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knowledge category (17.8%). Conclusion: The majority of nurses at Abepura Regional Mental Hospital 

are knowledgeable (37.6%) about psychiatric emergencies. 

 

Keywords: Psychiatric emergency, Knowledge, Nurse 

 

PENDAHULUAN 

Penyakit kejiwaan World Health 

Organization (2019) yang berhubungan dengan 

masalah kedarurtan psikiatri adalah depresi, 

bipolar, skizofrenia dan psikosis lainnya, 

demensia. Kedaruratan psikiatri adalah 

gangguan pikiran, perasaan, atau perilaku yang 

membutuhkan intervensi terapeutik segera. 

Masalah yang dapat terjadi akibat kondisi 

kedaruratan psikiatri yaitu perilaku kekerasan, 

bunuh diri, delirium dan sindrom neuroleptik 

maligna (Elvira & Hadisukanto, 2013). Saat  ini 

di dunia terdapat lebih dari 264 juta orang 

terkena depresi, 45 juta orang terkena bipolar, 

20 juta orang terkena skizofrenia dan psikosis 

lainya, 50 juta orang terkena demensia (WHO, 

2019). 

Di Provinsi Papua prevalensi penduduk 

umur lebih dari atau sama dengan 15 tahun 

mengalami depresi 4,0 %,  prevalensi rumah 

tangga dengan ART yang mengalami 

skizofrenia atau psikiosis lainnya 4,5%, dan 

prevalensi penduduk  umur lebih dari atau sama 

dengan 15 tahun mengalami gangguan mental 

emosional 8.5%.   

Seseorang beresiko tinggi untuk 

melakukan tindakan kekerasan baik pada diri 

sendiri, orang lain, maupun lingkungannya jika 

kondisi kedaruratan psikitari tidak segarah 

ditangani (Oktaviani., dkk, 2019). Perawat 

merupakan tenaga profesional kesehatan yang 

paling dekat dengan pasien, tugasnya adalah 

memberikan pelayanan prima dan terbaru untuk 

pasien dalam bentuk asuhan keperawatan 

membutuhkan kemampuan, ketrampilan dan 

pengetahuan (Putri, 2016). Asuhan keperawatan 

adalah rangkaian interaksi perawat dengan klien 

dan lingkungannya untuk mencapai tujuan 

pemenuhan kebutuhan dan kemandirian klien 

dalam merawat dirinya (Febriana, 2017).  

Penilaian dan menajemen pasien dengan 

keadaan darurat psikiatri adalah aspek penting 

dalam memberikan perawatan darurat (Pratiwi., 

dkk, 2017). 

Dari hasil pangambilan data awal di 

Rumah Sakit Jiwa Daerah Abepura Povinsi 

Papua pada bulan maret tahun 2020, diperoleh 

data tahun 2019 jumlah pasien gangguan jiwa 

adalah 7.432 jiwa dengan kasus kedaruratan 

psikiatri yaitu perilaku kekerasan sebanyak 

1.387 pasien, percobaan bunuh diri sebanyak 5 

pasien, Sindrom Neuroleptik Maligna 1.756 

pasien, delirum 4 pasien.  Jumlah perawat per 

maret 2020 adalah 135 perawat dimana hampir 

semua perawat merupakan perawat dengan 

jenjang pendidikan sebagai perawat umum dan 

hanya 5 orang perawat khusus jiwa. Menurut 

pengamatan peneliti terhadap 135 perawat 

didapati bahwa pengetahuan perawat tentang 

kedaruratan psikiatri di Rumah Sakit Jiwa 

Daerah Abepura adalah 45 perawat tahu   

sedangkan 85 perawat kurang tahu dan hasil 

wawancara dengan 5 perawat terdapat 4 perawat 

kurang tahu dan 1 perawat tahu. 

Berdasarkan uraian masalah diatas 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai Gambaran Pengetahuan Perawat 

Tentang Kedaruratan Psikiatri di Rumah Sakit 

Jiwa Daerah Abepura Provinsi Papua. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kuantitatif! penelitian deskriptif 

adalah penelitian yang dilakukan untuk 

menggambarkan fenomena atau keadaan secara 

objektif, tidak ada kelompok kontrol atau 

pembanding, tidak mencari penyebab masalah, 

merancang cara pendekatan meliputi macam 

data, penentuan sampel hingga penyajian data, 

serta menyusun laporan (Putri, 2016). 

Jumlah Populasi adalah 135 perawat, 

populasi merupakan keseluruan jumlah yang 

terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai 

karakteristik dan kualitas tertentu yang 

ditetapkan oleh peniliti dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sujarweni, 2014). Penentuan 

jumlah sampel dari populasi 135 dengan taraf 
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kesalahan 5 % menggunakan rumus solvin 

(Siregar, 2017) yaitu 101. Intrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini diantaranya yaitu 

kuesioner karaktersitik responden dan kuesioner 

pengetahuan perawat tentang kedaruratan 

psikiatri. 

Instrumen pengetahuan perawat tentang 

kedaruratan psikiatri yang digunakan telah di uji 

validitas dan reliabelitas menggunakan analisis 

statistik korelasi product moment  dimana nilai α 

= 0.05.  Hasil uji instrumen telah valid dan 

reliabel karena nilai r hitung (0.754) > r table (0.361) 

dengan nilai mean pada hasil uji validitas 

instrument adalah 0.437. 

 

HASIL PENELITIAN 
 

Hasil penelitian ini menggunakan 

analisis univariat terhadap distribusi frekunesi 

karakteristik responden dan presentase satu 

variabel. 

1. Karakteristik responden 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Responden 

Karakteristik Frekuensi 

(f) 

Presentase 

(%) 

Umur 
  

a.     > 40 Tahun 11 10.9 

b.    < 40 Tahun 90 89.1 

Total 101 100 

Jenis Kelamin 
  

a.     Laki – laki 28 27.7 

b.    Perempuan 73 72.3 

Total 101 100 

Lama Kerja 
  

a.     > 5 Tahun 39 38.6 

b.    < 5 Tahun 62 61.4 

Total 101 100 

Pendidikan 
  

a.     D-III 72 71.3 

b.    D IV 2 2 

c.     S1 Ners 27 26.7 

Total 101 100 

 

Data pada tabel 4.1 distribusi frekuensi 

karakteristik responden  berdasarkan umur 

diketahui bahwa perawat umur lebih dari  (>) 40 

tahun sebanyak 11 responden (10.9 %) dan 

umur kurang dari  (<) 40 tahun sebanyak 99 

responden (89.1 %). Hal ini menunjukan bahwa 

mayoritas umur responden adalah umur kurang 

dari (>) 40 tahun  99 responden (89.1 %). 

Berdasarkan jenis kelamin diketahui 

bahwa perawat  jenis kelamin laki - laki 

sebanyak 28 responden (27.7 %) dan jenis 

kelamin perempuan sebanyak 73 responden 

(72.3 %). Hal ini menunjukan bahwa mayoritas 

jensi kelamin responden adalah jenis kelamin 

perempuan 73 responden (72.3 %). 

Berdasarkan lama kerja diketahaui 

bahwa perawat lama kerja lebih dari (>) 5 tahun 

sebanyak 39 responden (38.6 %) dan perawat 

lama kerja kurang dari  (<) 5 tahun sebanyak 62 

reponden (61.4 %). Hal ini menunjukan bahwa 

mayoritas responden lama kerja adalah lama 

kerja kurang dari (>) 5 tahuan 62 responden 

(61.4 %). 

Berdasarkan Pendidikan diketahui 

bahwa perawat pendidikan D III  sebanyak 72 

responden (71.3 %), perawat pendidikan D IV  

sebanyak 2 responden (2 %) dan perawat 

pendidika S1 Ners sebanyak 27 responden (26.7 

%). Hal ini menunjukan bahwa mayoritas 

pendidikan responden adalah pendidikan  D-III 

keperawatan 72 responden (71.3 %). 

Tabel 4.2 Gambaran pengetahuan perawat 

tentang kedaruratan psikiatri 

 

Kategori Frekuensi (f) Presentase (%) 

Baik 38 37.6 

Cukup 45 44.6 

Kurang 18 17.8 

Total 101 100 

 

    Pada tabel 4.2 gambaran 

pengetahuan perawat tentang kedaruratan 

psikaitri di Rumah Sakit Jiwa Daerah Abepura 

menunjukan bahwa dari 101 perawat 

diantaranya  38 responden memiliki kategori 

pengetahuan baik (37.6 %), 45 responden 

memiliki kategori pengetahuan cukup (44.6 %) 

dan 18 responden memiliki kategori 

pengetahuan kurang (17.8 %). Hal ini 

menunjukan bahwa mayoritas pengetahuan 

perawat memiliki kategori pengetahuan cukup 

(44.6 %) 

 

PEMBAHASAN 

1. Analisis Karakteristik Responden 

a. Umur 

Karakteristik umur responden pada 

hasil penelitian ini menunjukan bahwa perawat 
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umur lebih dari (>) 40 tahun lebih sedikit dari 

perawat umur kurang dari (<) 40 tahun.  

Menurut Mugito., dkk (2016) tenaga perawat 

pada usia kurang dari (<) 40 tahun merupakan  

aset  bagi  rumah  sakit karena  mempunyai 

kinerja dan produktifitas  yang  baik  bagi  

pelayanan keperawatan, pada usia ini tenaga 

perawat mempunyai  kematangan   jiwa,   lebih 

bijaksana dan berfikir lebih rasional. Menurut 

Siagian (2014) umur antara 21 - 40   tahun 

berada   dalam   tahap penjajakan    dan    

pemantapan secara terus menerus melakukan 

pengujian  terhadap  kemampuan yang dimiliki 

dan mencoba untuk melakukan  pekerjaan  yang  

sesuai  dengan minat dan bakatnya. Menurut 

Arisandy (2018) perbedaan usia mempunyai 

pengaruh yang berhubungan dengan adanya 

perbedaan pengalaman atau pengetahuan 

seseorang. Dapat diartikan bahwa pengetahuan 

seorang perawat dengan produktifitas usia 

penjanjakan dan pemantapan kinerja belum 

tentu memiliki penegtahuan yang baik karena 

kurangnya pengalaman sebagai salah satu faktor 

peningkatan pengetahuan. 

b. Jenis kelamin  

Perwat dengan jenis kelamin 

perempuan lebih banyak dari perawat jenis 

kelamin laki - laki. Menurut Hasby., dkk (2017) 

jumlah perawat    perempuan yang lebih banyak 

dibanding perawat laki-laki disebabkan  karena 

perawat identik dengan seseorang yang berjenis 

kelamin  perempuan. Mengenai dominasi 

perempuan dalam keperawatan female 

dominated-occupation menyampaikan bahwa 

praktek keperawatan merupakan praktik yang 

berhubungan erat dengan persepsi mengenai 

gender, dipengaruhi dan didukung oleh tradisi 

dan budaya. Meskipun dalam menjalankan 

peran profesional seharusnya tidak 

mementingkan masalah gender, namun pesepsi 

mengenai dominasi perempuan pada dunia 

keperawatan memang masih kental (Hartiti dan 

Wulandari, 2018). Hal ini menujukan bahwa 

perbedaan jenis kelamin belum dapat dijadikan 

perberbedaan tingkat pengetahuan karena 

profesi keperawatan banyak didominasi oleh 

perempuan. 

c. Lama kerja 

 Perawat lama kerja lebih dari (>) 5 

tahun lebih sedikit dari pada perawat dengan 

lama kerja kurang dari (<) 5 tahun.  Terjadinya 

peningkatan pengetahuan menurut penelitian 

Roffey Park Management Institute dipengaruhi 

oleh pengalaman, kemampuan utama yang 

termasuk di dalamnya adalah fleksibilitas, 

kreativitas, kemampuan berubah dan keinginan 

untuk terus belajar (Simanjuntak, 2011). 

Pengalaman dapat diperoleh dari lama kerja 

pada pengalaman sendiri maupun orang lain, 

pengalaman yang sudah diperoleh dapat 

memperluas pengetahuan seseorang (Pujiharti., 

dkk, 2017). Dapat diartikan bahwa perawat yang 

bekerja tegolong masih baru dalam 

mengembankan profesinya sebagai perawat 

memerlukan peningkatan pengetahuan melalalui 

pelatihan kedaruratan psikiatri. 

d. Pendidikan 

Perawat pendidikan D-III keperawatan 

lebih banyak dari perawat dengan tingkat 

pendidikan D IV keperawatan dan perawat 

pendidikan S1 Ners.  Tingkat pendidikan yang 

bervariasi dari tingkat SPK, DIII, S1 Ners, 

Magister dan Spesialis mempengaruhi tingkat 

pengetahuan perawat (Yusuf., dkk, 2016). 

Menurut Yulianti., dkk (2016) melalui 

pendidikan seseorang akan mempelajari banyak 

hal, menyerap banyak informasi, mengubah 

persepsi dan membentuk pemahaman yang 

benar.  Menurut Rizani., dkk, (2018) bahwa 

adanya keinginan dari perawat untuk 

memperbanyak ilmu dan pengetahuannya 

dengan cara melanjutkan pendidikannya 

kejenjang yang lebih tinggi dapat mempengaruhi 

pengetahuan seseorang termasuk juga perilaku 

seseorang akan pola hidup terutama dalam 

memotivasi untuk sikap berperan dalam 

peningkatan pelayanan keperawatan. Hal ini 

menujukan bahwa peningkatan pengetahuan 

melalui peningkatan pendidikan keperawatan 

menjadi sangat perlu guna meningkatkan 

pelayanan keperawatan secara khusus di bidang 

keperawatan jiwa. 

2. Analisa Gambaran Pengetahuan Perawat 

Tentang Kedaruratan Psikiatri  

Hasil penelitian pengetahuan perawat 

tentang kedaruratan psikiatri di Rumah Sakit 

Jiwa Daerah Abepura sebagian besar berada 

pada kategori pengetahuan cukup. Hasil ini tidak 

sejalan dengan Astuti (2017) pengetahuan 

perawat pada pelatihan terkait dengan 

manajemen kegawatdaruratan psikiatrik adalah 

83%  memiliki  tingkat  pengetahuan  tinggi  dan  
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17%   memiliki   tingkat   pengetahuan   sedang. 

Hasil ini juga tidak sejalan dengan Inoq (2017) 

bahwa mayoritas tingkat pengetahuan perawat 

tentang restrain dan tindakan pemasangan 

restrain pada pasien perilaku kekerasan dalam 

kategori baik (88.9 %). Pengetahuan perawat 

mempengaruhi hasil pelayanan kedaruaratan 

psikiatri diamana semakin baik tingkat 

penegtahuan kedaruratan psikiatri maka semakin 

baik hasil pelayanan yang diperoleh pasien dan 

masyarakat. 

Menurut Budiman dan Riyanto (2013) 

faktor - faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

adalah pendidikan, media masa/informasi, sosial 

budaya dan ekonomi, lingkungan, pengalaman, 

dan usia. Menurut Mawu., dkk (2016) bahwa 

semakin bertambah   usia   akan   semakin 

berkembang pula daya tangkap dan pola 

pikirnya, sehingga pengetahuan    yang 

diperolehnya semakin membaik. Menurut 

Syamsudin., dkk (2020)  usia perawat  memiliki  

pengaruh pada  seberapa  kuat mereka setuju  

dengan  pentingnya faktor internal  dalam 

mengontrol agresi  pasien  dan  dengan  

menggunakan  terapi  medis  dan  pengekangan,  

bertambahnya  usia  perawat berbanding lurus 

dengan pengalaman dan lama kerja perawat 

akan semakin terlatih dan mempunyai strategi 

untuk bisa mengontrol agresi pasien dan 

mengontrol dirinya untuk bisa terapeutik 

terhadap pasien.  

Ajauro., dkk (2019) mengungkapkan 

bahwa pendidikan merupakan salah satu faktor 

yang dapat memepengaruhi pengetahuan karena 

masing-masing jenjang memiliki perbedaan 

penegtahuan dan cara pandang. Menurut 

Widodo (2016) pengetahuan perawat tidak 

mutlak karena satu faktor tertentu namun di 

pengaruhi oleh berbagai faktor yang saling 

mempengaruhi baik usia, pendidikan, lama kerja 

pelatihan sebagai sumber informasi tambahan. 

Menurut Turangan., dkk (2017) pengetahuan   

yang   baik   dapat disebabkan   oleh   faktor   

lama   kerja   dari perawat bukan hanya tingkat 

pendidikan karena kurangnya motivasi saat 

mengikuti proses pembelejaran pendidikan 

formal. Menurut Apriluana., dkk (2016) 

pengalaman merupakan suatu gabungan antara 

pengetahuan dan perilaku seseorang dimana 

pengetahuan hasil dari tahu setelah orang 

melakukan penginderaan suatu objek tertentu 

sementara perilaku merupakan segala bentuk 

tanggapan dari individu terhadap 

lingkungannya, lamakerja identik dengan 

pengalaman, semakin lama kerja seseorang 

maka pengalamannya menjadisemakin 

bertambah. Pengalaman akan berpengaruh 

dalam meningkatkan pengetahuan seseorang, 

karena pengetahuan seseorang juga diperoleh 

dari pengalaman. Berbeda dengan Dharmawati 

dan Wirata (2016) bahwa makin tinggi 

pendidikan seseorang semakin tinggi pula 

mereka menerima informasi dan pada akhirnya 

makin banyak pula pengetahuan yang 

dimilikinya, sebaliknya jika seseorang tingkat 

pendidikannya rendah, akan menghambat 

perkembangan sikap seseorang terhadap 

penerimaan informasi. Hal ini dapat diartikan 

bahwa penegtahuan perawat tentang kedaruratan 

psikiatri dalam kategori cukup tidak ditentukan 

oleh sala satuh faktor namun perlu dilihat dari 

berbagai faktor yang mempengaruhinya. 

Hasil penelitian ini memiliki 

keterbatasan karena:  

a. Penelitian dilakukan pada masa 

pandemik Covid 19 dan jumlah sampel 

101 orang dimana jumlah perawat jaga 

dibatasi setiap harinya sehingga  

penjelasan pengisian kuesioner 

dilakukan pada perawat perwakilan 

yang kemudian informasi diteruskan 

dan diserahkan kepeda setiap 

responden yang bersedia. 

b. Penerapan social distencing 

mengharuskan peneliti membatasi 

waktu dalam mengawasi proses 

pengisian kuesioener secara langsung. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian gambaran pengetahuan 

perawat tentang kedaruratan psikiatri di Rumah 

Sakit Jiwa Daerah Abepura  diketahui bahwa 

dari 101 responden  diantaranya 38 responden 

perawat memiliki kategori pengetahuan  baik 

(37.6 %), 45 responden perawat memiliki 

kategori pengetahuan cukup (44.6 %) dan 18 

responden perawat memiliki kategori 

pengetahuan kurang (17.8 %). Sebagian besar 

perawat memiliki kategori pengatahuan cukup. 
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